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ABSTRACT

Soil is the main source of well-being and livesth® people, therefore the use of land and
optimum utilization of land. Embodiments of use aptimum utilization of land can be done througé th
preparation of spatial plans that integrate thermiples of sustainable development. Harmonizing wit
the land use plan should be organized in spatiahping so that every area of soil can provide optim
and sustainable benefits and cultivated in an igificand balanced while respecting the rights @& th
people, it will be quickly prepared and organizeldew available land use maps and large-scale lared us
In Article 40 of the National Land Agency Regulatho.. 4 of 2006 regulating the duties and Poténtia
of Sub Soil Thematic Section in the Land Officerisparing a survey, mapping, maintenance and
development of thematic mapping, soil potentialveys, maintenance of technical equipment and
coaching officials computerized land appraiser. magc Mapping Section provides Thematic Maps, on
the other hand measurements and surveys sectioridpthe Land Registry Map. The second map
illustrates the results so far have not sharedhe tanks of the Land Office for each componenhén t
making and has a map coordinate system and diffeseades, so that the information given as a result
the data is still partially owned by the Land Oéfican not provide the information and results maxim
and mapping costs become very large.

This study was conducted to obtain accurate resuits a thorough map of the distribution of
land parcels complete with the land use and land aspecially in sub Kedungkandang complete,
Malang. Land use in the District Kedungkandang tyosised for agricultural production, better
utilization of land for fields registered or notgistered or less have the total percentage of 3%.8%s
for the land that has not been used has the smatlescentage than others, namely the extent of
utilization of 0.10%

Keywords: Land Use, Land Affairs, Thematic Maps, GIS.

Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013, (ISSN : 2337-845X) 69



Jurnal Geodesi Undip | Agustus 2013

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengendalian persebaran bidang tanah dalam peesmcaata ruang dapat terlaksana jika
informasi lengkap tentang keadaan persediaan tdiaahperuntukan tanah dalam penggunaan dan
pemanfaatannya tersedia. Untuk memenuhi tertib quevapn tanah, harus terselenggara proses
penggunaan tanah secara berencana sehingga seléa Banah dapat memberikan manfaat yang
optimal dan lestari serta diusahakan secara efidéan seimbang dengan tetap menghormati hak-hak
masyarakat. Untuk itu diperlukan peta-peta yangratkdan teliti mengenai penggunaan tanah dan
kemampuan tanah secara lengkap diseluruh wilaydbnbsia, sehingga keadaan persediaan tanah,
peruntukkan tanah maupun perubahan penggunaandapahdipantau dengan cepat.

Disamping itu, penyerasian penggunaan tanah demgeana tata ruang akan dapat dipersiapkan
dan diselenggarakan secara cepat apabila tersedigppnggunaan tanah dan pemanfaatan tanah skala
besar. Dalam Pasal 40 Peraturan Kepala Badan BRleatarNasional No. 4 tahun 2006 mengatur tentang
tugas pokok Sub Seksi Tematik dan Potensi TanaKadior Pertanahan adalah menyiapkan survei,
pemetaan, pemeliharaan dan pengembangan pemetaaftikiesurvei potensi tanah, pemeliharaan
peralatan teknis komputerisasi dan pembinaan pejpeailai tanah. Seksi Pemetaan Tematik
menyediakan Peta Tematik, dilain pihak Seksi Pemguk dan survei menyediakan Peta Pendaftaran
Tanah. Kedua Peta tersebut selama ini belum merggy&am hasil bersama di jajaran Kantor Pertanahan
karena masing-masing komponen membuat dan memppeaiaidalam sistem koordinat dan skala yang
berbeda, sehingga informasi yang diberikan masisiglaakibatnya data yang dimiliki oleh Kantor
Pertanahan tidak bisa memberikan informasi danl yasig maksimal, dan biaya pemetaan menjadi
sangat besar.

Manfaat dari penggabungan tematik sebaran bidanghtalengan pemanfaatan tanah dalam
kegiatan rutin pelayanan di kantor pertanahan hdatduk memberikan informasi yang lengkap kepada
masyarakat, bahan pertimbangan teknis panitia A mlamtia B dalam rangka pemberian suatu hak,
sebagai bahan pertimbangan dapat tidaknya pembemalokasi di atas suatu bidang tanah berdasarkan
jenis penggunaan dan penguasaan yang ada di gtaafigasi tanah obyek program pembaruan agraria
nasional, identifikasi Penguasaan Pemilikkan Penggn dan Pemanfaatan Tanah, memberi gambaran
tentang kondisi eksisting penguasaan tanah sebagain pertimbangan dalam pemberian rekomendasi
tanah.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang muncul dari latar belakang piamejiang telah dijabarkan sebelumnya adalah
sebagai berikut :
a. Berapa Luas dan Jumlah Bidang Tanah Terdaftar delanB Terdaftar Di Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang Tahun 2013
b. Bagaimana Persebaran Pemanfaatan Tanah Di Kecarmdagumgkandang, Kota Malang Tahun
2013?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalatuki mengetahui persebaran bidang tanah yang
mengungkapkan pola atau gambaran umum tentangik@mdan penguasaan tanah disetiap kelurahan
berdasarkan jenis pemanfaatan tanahnya. Hasil d&hipenelitian ini memberikan informasi yang dapa
digunakan sebagai bahan kajian dan pertimbangaamdpkngendalian di bidang pertanahan dengan
mengetahui keadaan persediaan tanah dan pemanteramtukkan tanah maupun perubahan
penggunaan tanah, khususnya di pengaturan penguasad.
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14
a.

Ruang Lingkup Penelitian

Klasifikasi Bidang Tanah, Penggunaan Tanah dan Riaatan Tanah Didasarkan Pada NSPK

( Norma, Standart, Pedoman Kriteria ) BPN 2012.

b.

Survey/pengumpulan data penggunaan dan pemanfatgaah dilakukan di Kecamatan
Kedungkandang pada tahun 2013.

c. Analisis data dilakukan berdasarkan jumlah dandodsdang tanah kecamatan kedungkandang, Kota

Malang.
. Layout Peta Persebaran Bidang Tanah, Peta Penggiiaaah, dan Peta Pemanfaatan Tanah dibuat

dengan menggunakan aplikasi ArcGIS 9.3.

2.2

METODOLOGI PENELITIAN

Data Pendlitian

Data penelitian yang digunakan dalam tugas akhadalah sebagai berikut :

Data Survey Lapangan Kecamatan Kedungkandang 201t

Peta bidang digital Kecamatan Kedungkandang, Kaséaiy dengan format CAD (.dwg)
tahun 2012.

Citra satelit Quick Bird Kota Malang tahun 2010.

Data administrasi kota Malang.

Peralatan Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan dalam tugais mkladalah sebagai berikut :

Perangkat kerasdardware

» Laptop Acer Aspire 4730Z dengan spesifikgsocessor IntePentiumDual-Core Core, CPU
T4200 @2,00 GHz, RAM 1,00 GB

* GPShandheldCSX 60

» Kamera Digital

* Printer

Perangkat LunakSoftwarg

* Microsoft Acces 2007

* Microsoft Office 2007

* Microsoft Visio 2007

* ArcGIS 9.3

* AutoCAD

*  Microsoft Word 2007

2.3 Diagram Alir

Analisis pesebaran bidang tanah berdasarkan peatanféanah dilakukan dengan alur penelitian

seperti gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Diagram Metodologi Pengolahan Data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penyajian Hasil Pendlitian

Data persebaran bidang tanah terdaftar diolah mevay@gn perangkat pendukung ArcGis 9.3. Proses

ini menghasilkan peta persebaran bidang tanah fterdalan belum terdaftar di Kecamatan
Kedungkandang.
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BIDANG TAMAH

B ot fardatar

Dictang lnnan belum berdafar
| e

Gambar 3.1 Peta Persebaran Bidang Tanah di Kecamatan Kedurdgan

Pemanfaatan tanah diklasifikasikan berdasarkan NSftsebaran pemanfaatan di Kecamatan
Kedungkandang diolah dengan menggunakan perangkatufgung ArcGis 9.3 berdasarkan persebaran
penggunaan tanah Kota Malang. Proses ini menghasjkta persebaran pemanfaatan tanah di wilayah
Kota Malang khususnya Kecamatan Kedungkandang.

Gambar 3.3 Peta Pemanfaatan Tanah di Kecamatan Kedungkandang
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3.2 Analisis Per sebaran Bidang Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi persebaramndidtanah terdaftar di Kecamatan
Kedungkandang terdapat 53.201 bidang tanah terdidtegan akumulasi luas sebesar 29.716.841,19 mz,
Persebaran bidang belum terdaftar di Kecamatan i¢gdundang terdapat 4.188 bidang tanah dengan

akumulasi luas sebesar 4.971.695,88 mz2.

Tabel 3.1 Persebaran Bidang Tanah

Bidang Belum Terdaftar Bidang Terdaftar Luas Desa
pesa Jumlah  Luas (m?)  Jumlah  Luas (m?) (m2)

Desa Arjowinangun 81 104.727,22 3852  2.284.064,61 2.712.483,53
Desa Cemorokandang 496 710.715,79 6993 3.696.686,55 5.141.642,57
Desa Telogowaru 108 348.145,03 2607 3.117.222,03 3.688.653,94
Kelurahan Bumiayu 104 123.334,08 5209 3.028.185,16  3.664.785,40
Kelurahan Buring 250 925.400,00 4703 4.361.117,52 5.811.749,36
Kelurahan Kedungkandang 223 414.102,73 2732 1.971.536,67 2.758.541,57

Kelurahan Kotalama 730 220.948,65 5926 452.675,98 861,847,01
Kelurahan Lesanpuro 132 204.948,77 3991 2.338.679,65 2.935.625,10
Kelurahan Madyopuro 561 1.186.279,03 5850 2.437.821,25 4.124.653,56

Kelurahan Mergosono 960 327.146,93 1281 144.206,70 570.975,71
Kelurahan Sawojajar 376 268.753,29 7004  1.167.069,51 1.930.851,294
Kelurahan Wonokoyo 167 137.194,37 3053  4.717.575,55 5.520.481,42
Luas Total (m?) 4188  4.971.695,88 53201 29.716.841,19 39.722.110,45

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa persebadandgtanah terdaftar terbanyak terdapat di
Desa Cemorokandang yaitu 6993 bidang dan palingisestdapat di Kelurahan Mergosono yaitu 1281
bidang, hal itu dipengaruhi oleh penggunaan danapématan tanah di setiap desa/kelurahan di
Kecamatan Kedungkandang. Dari hasil digitasi diddphwa Kelurahan Mergosono meliliki persebaran
bidang tanah belum terdaftar paling banyak yait@ ®6dang, dan paling sedikit berada di desa
Arjowinangun yaitu sebanyak 81 bidang.

Luas bidang tanah terdaftar terbesar berada padaakan Wonokoyo yaitu seluas 4.717.575,55 m?,
sedangkan luas terkecil berada di Kelurahan Mergnsebesar 144.206,70 m2. Bidang tanah belum
terdaftar terluas terdapat pada Kelurahan Madyomefsesar 1.186.279,03 m2, luas terkecil sebesar
123.334,08 m2 di Kelurahan Bumiayu.
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Per sebaran Bidang Tanah di Kecamatan
Kedungkandang

M Bidang Tanah
Belum Terdaftar

M Bidang Tanah
Terdaftar

Gambar 3.5 Grafik Persebaran Bidang Tanah
Terdaftar dan Belum Terdaftar di Kecamatan Kedumgleang

3.3 Analisis Per sebaran Pemanfaatan Tanah

Pemanfaatan tanah yang tersebar di Kecamatan Klealuang sebagian besar dimanfaatkan u
produksi pertanian, kurang lebihemiliki persentase sebesar 5%@8%dari luas keseluruhan ba
administrasi kecamatan tersebut. Sedangkan uniah tgancbelumdimanfaatkan memiliki persenta
terkecil dibandingkan luasan pemanfaatan lainuysébesar 10%.

Per sebar an Pemanfaatan Di K ecamatan
Kedungkandang

Pemanfaat

an

Campuran
32.47%

Belum

K(;gia.tz?n } Dimanfaatk
osia asa
an
1.83% 9.75% 0.10%

Gambar 3.6 PersentasePemanfaatan Tanah di Kecamatan Kedungkan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukaglwsenya, diketahuilah gambaran perseb
pemanfaatan tanah bedasarkan luas tiap jenisikisipemanfaatan di setiap desa / kelurahan yda
di cakuparwilayah Kecamatan Kedung Kandg

Penentuan klasifikasi pemanfaatan dilakukan berkasd@uku NSPK yang sudah dikeluarkan ¢
instansi terkait yaitu BPN. Pemanfaatan tanah rieddri 6 klasifikasi yaitu, belum dimanfaatkansge
kegiatan sosial, pemtratan campuran, produksi pertanian, dan tidak @efaanfaatan. Hasil de
klasifikasi tersebut digabungkan dalam persebaidanly tanah yang nantinya akan menjadi an
kesesuaian persebaran bidang tanah terdaftar maygmg belum terdaftar terhac pemanfaatan
tanahnya.

33 AnalisisK esesuaian Pemanfaatan Tanah Terhadap Bidang Tanah

Berdasarkan penelitian ini, didapatkan informadiviia kecamatan Kedungkandang memiliki |
39.722.110,45m2. Terdapat persebaran bidang tanah terdaftaradehgas29.716.841,19 m? yang
tersebar di 3 desa dan 9 kelurahan, sisanya teknolzdam bidang tanah yaibelum terdaftar dan tan.
negara.
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Tabel 3.2 Jumlah dan Luas Bidang Tanah Berdasarkan Pemanfaanah di Kecamatan Kedungkandang

Jumlah Bidang Tanah dan Luas Pemanfaatan Tanah ( m?2

Bidang | o saskelurahar Belum . . Pemanfaatan . .
Tanah , Jasa Kegiatan Sosial Produksi Pertanian
Dimanfaatkan Campuran
Desa 26 | 37.906,59| 14 37.747,7B 3092 723.523p2 790 188887
Arjowinangun
Desa 3 | 1.070,18 | 11 31.223,17 5390 1.206.301,86 1589 80843 34
Cemorokandang
Desa 7 | 9697,16 | 19 67.92438 1225 577.899,63 1B56 2706196
Telogowaru
_ | Kelurahan 6 | 2.752,95| 15| 31.084,1%5 247 106.172/01 3933 1.08684 1228 1.841.415,39
s Bumiayu
S g‘j’r‘ijrzgha“ 9 | 19.259,14 62| 11428292 19 40.292p2 2p16 1.2BB3| 1697 2.964.356,40
(]
'_
| Kelurahan 68 | 61.35596| 18 18.6780L 1988 654.707R7 658 1/98@3
© Kedungkandang
©
& | Kelurahan 113| 21.382,51| 13 20.046,8%4 5800 411.246/63
o Kotalama
C
g | Kelurahan 1| 97483 | 55| 2567853 § 6.7332f 3240 1.079.86p,800 | 1.225.423,8]
@ Lesanpuro
Kelurahan 46 | 73.327,53| 42 140715713 53P1 874.348[74 439 9142925
Madyopuro
Kelurahan 12 | 1.086,26| 171 12.716,48 1252 130.403,06
Mergosono
Kelurahan 19| 3.594,76| 329 41.143,76 29 34.8129 6615 1.68194| 12 6083,50
Sawojajar
Kelurahan 44 | 132.971,84 13 32.736,6P 1355 618.030444 1641333836,63
Wonokoyo
Desa 2 | 1.090,39| 61 18.233,98 18 85.402,84
Arjowinangun
Desa 1 | 119947 | 2| 6.09455 331 18808362 159 515.334.15
Cemorokandang
Desa 1 | 373062 | 1| 1983435 41 4284995 @5 281.730,10
o Telogowaru
©
£ | Kelurahan 1| 126557 | 74| 2214001 29  99.928,49
° Bumiayu
()]
| Kelurahan 5 | 21.054,66| 4| 37.08350 82 106.671,89 159  760.889.9
£ Buring
>
5 | Kelurahan 7 | 17.95357| 1| 427755 11f 74.093,82 98  317.777,79
m Kedungkandang
e
g | Kelurahan 87 | 43.06526| 8| 1652944 635 16.1353,95
|¢_5 Kotalama
o | Kelurahan 3| 4177,98| 5| 29.238,0( 79 | 64.681,77 | 45| 106.851,08
S Lesanpuro
©
@ | Kelurahan 9 | 43.685,53| 346 190.682,20 206 951.911,0
Madyopuro
Kelurahan 40 | 28.320,80| 11 28.437,20 906 258.586,05 |3 11.802}6
Mergosono
ge'”“’?‘h.a“ 2 | 984045 23| 2067060 13 19.061,01 382 201.72456 | 17.46057
awojajar
Kelurahan 1| 33969 | 141| 5598097 23 8087371
Wonokoyo
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Dari Tabel diatas dapdijabarkanberdasarkan jumlah bidanggbagian besar bidang tanah terd:
dimanfaatkan sebagai pemanfaatan campuran dengalahji42.057 bidang. Kelrahan Sawojajar
memiliki bidang tanah terdaftar paling banyak dengamlah 6.615 bidang sebagai pemanfa
campuran. Dilihat berdasarkan luas bidang tanatidang tanah terdaftar didominasi oleh je
pemanfaatan prodsi pertanian dengan total It 18.962.019,09n2, di mana produksi pertanian terh
terdapat di desa Wonokoyo selt3.933.836,63n2. Diikuti dengan pemanfaatan campuran dengan
keseluruhan 9.627.453,942, luas persebaran bidang terdaftar untuk pemtarfagampuran terbes
terdapat pda Kelurahan Buring selul.222.926,83 m2.

Berdasarkan pengamatan luasan serta jumlah satdangbtanah terdaftar terhadap pemanfa
tanah di kecamatan Kedungkandang, wilayahnya ditlshidengan pemanfaatan produksi pertaniar
diikuti dengan pemanfaatan campuran. Melihat hasetmut, dap: diketahui bahwa pelaksana
sertifikasi bidang tanah terdaftar di kota Maledidominasi olehproduksi pertanian berupa tegala
ladang dan pemanfaatan campuran yang sebagiantbefiardari pemukiman pendud

Selainbidang tanah terdaftar produksertanian terdapat bidang lainnya dengan akumulasial
sebagai berikut, bidang tanah terdaftar belum diazkar seluas 26.581,76?, bidang tanah terdaftar
yang dimanfaatkan menjadi jasa sel’550.987,40m?, bidang tanah dimanfaatkan menjadi kegi
sosial seluas 549.799,06 m2.

Per sentase Pemanfaatan Bidang Tanah
Terdaftar

Pemanfa
nCa
3

Kegiatan Belum
Sosial Dimanfaatk
1.85% Jasa an

1.85% 0.09%

Gambar 3.7 Persentase Perbandingan Luas Bidang Tanah Terddftkecamatan Kedungkande

Berdasarkan jumlah bidangnya, sebagian besar bidenady belum terdaftar dimanfaat sebagai
pemanfaatan campuran dengan jun3.148bidang. Kelurahan Mergosono memiliki bidang te belum
terdaftar paling banyak dengan jumli906 bidang sebagai pemanfaatan campuran. Jika ¢
berdasarkan luasannyajdéng tanah belum terdaftar didominasi oleh jengsnanfaatan produk
pertanian dengan total lua23¢<.666,518m?, di mana produksi pertanian terluas terdapdtedurahar
Madyopuro seluas$951.911,20m2. Walaupun pendaftaran tanah di kota Maldidominasi oleh
pemanfaatan produksi pertanian dan pemanfaatanutamgetapi masih banyak bidang tanah yang s
dimanfaatkan namun belum memiliki legalitas sebagdang tanah terdaftar pada instansi terkaitjriz
menunjukan perlu adanya perhatian destansi yang terkait untuk meningkatkan kesadarémruatas
kepemilikan atas tanah.

Selain bidang tanah belum terdaftar produksi peaterdapat bidang lainnya dengekumulasi
luasan sebagai berikut.iddng tanah belum terdaftar yang belum dimanfai seluas 14.018,43 m?,
bidang tanah belunterdaftar yang dimanfaatkan menjadi jasa s€165.232,9"mz2, bidang tanah belum
terdaftar dimanfaatkan menjadi kegiatan sosialase177.698,89m?, bidang tanah belum terdaf
dimanfaatkan menjadi pemanfaatampuran seluas 1.385.079,075 m2.
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Presentase Pemanfaatan Bidang Tanah
Belum Terdaftar

Pemanfaata
n Campuran
27.86%

B
Kegiatan Dimantaa
Sosial  Jasa an
3.57% 3.32% 0.28%

Gambar 3.8 Persentase Perbandingan Luas Bidang Tanah Belumiaftar di Kecamatan Kedungkandz

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

e Persebaran bidang tanah di Kecamatan Kedungka didominasi oleh pesebaran bidang ta
terdaftar. Pengamatan hasil untuk bidang tanalafterddan belum terdaftar tidak dilihat dari It
bidang tanah tiap desa / kelurahan tetapi dilifzait perbandingan luas total administrasi kecam
kedungkandangPersebaran Bidang Tanah Terdaftar terluas betad#alurahan Wonokoy yaitu
seluas 4.717.575,552 n&tau sebesar 11,88, sedangkan luas terkecil berada di Kelure
Mergosono sebesélr14.206,7017m? atau sebesar 0,36 %Bidang tanah belum terdaftterluas
terdapat pada Kelurahan Madyopuro sebe.186.279,026 matau sebesar 2,99 |, luas terkecil
sebesar 104.727,221 ratau sebesar 0,26'di Desa ArjowinangunKelurahan Sawojajar memilil
jumlah bidang tanah terdaftar paling banyak yai®047bidaig, dan paling sedikit yaitu Kelurah
Mergosono yaitu sejumlah 1281 bidang. Untuk junitédang tanah belum terdaftar paling ban
yaitu Kelurahan Mergosono sebanyak 960 bidangngaledikit yaitu Desa Arjowinangun seban
81 bidang. Dari hasil terset dapat dilihat bahwa tidak ada korelasi antaragigran luas bidar
tanah dan jumlah bidang tanah. Hal tersebut dipehgaleh penggunaan tanah dan pemanfe
tanah yang berbeda di setiap desa/kelur.

« Pemanfaatan tanah di Kecamatan Kedungkandang aebagisar dimanfaatkan untuk prodt
pertanian, baik pemanfaatan tanah untuk bidang yardaftar atau belum terdaftar kurang le
memiliki persentase total sebesar 55,87 %. Sedangkiak tanah yang lum dimanfaatkan memilik
persentase terkecil dibandingkan luasan pemanféstapaitu sebesar 0,10¢

4.2 Saran

* Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan piiae lebih detail terkait dengan data Bide
Tanah dan Pemanfaatan yang harus meratikan letak dan persebarannya sesuai dengan ke
yang sesungguhnya. Dalam penelitian ini penulis ggenakan metode overlay citra den
menggunakan data citra quickbird, walaupun citrigkdpird yang didapat sudah ter rektifikasi tet
masih dapat flimpai sejumlah bidang yang tidak tepat pada pesisiingguhnya. Maka dari itu pe
adanya proses orthorektifikasi sehingga data gérey dipakai sesuai dengan posisi bidang tanah
sebenarnya.

« Waaupun pendaftaran tanah di kota Malang dipriokdn untuk pemanfaatan produksi pertanian
pemanfaatan campuran tetapi masih banyak bidarah tgang sudah dimanfaatkan namun be
memiliki legalitas sebagai bidang tanah terdaftadgpinstansi terkait, sehingga perlu adanya perfr
dari Kantor Pertamhan Kota Malang untuk lebih gencar mensosialisasgembuatan sertifikat tan
karena dengan adanya sertifikat tanah dapat mamjapiastian hukum pemilik tan.
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